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Abstract— Suara merupakan parameter yang sangat penting dalam sistem kesehatan pernapasan. 
Proses klasifikasi pernapasan dipengaruhi oleh dukungan tubuh dalam mendapatkan oksigen yang 
menghasilkan keadaan normal dan abnormal. Keadaan abnormal yang dimaksud adalah penyakit 
asma, bronkitis dan tuberkolosis. Tujuan panelitian ini yaitu mengusulkan Support Vector Machine 
untuk melakukan klasifikasi penyakit asma, bronkitis dan tuberkolosis. Pemilihan metode Support 
Vector Machine berdasarkan keunggulan dalam proses generalisasi dengan meminimalkan terjadinya 
salah prediksi dan estimasi parameter agar ditemukan hyperplane yang terbaik untuk memisahkan 
kelas. Hasil pengujian mengemukakan bahwa metode Support Vector Machine berhasil diterapkan 
dalam mengklasifikasi penyakit asma, bronkitis dan tuberkolosis dengan akurasi sebesar 46.37%. 
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I. PENDAHULUAN 

Pada sistem kesehatan pernapasan, suara 
merupakan parameter yang sangat penting. Suara 
pernapasan didengarkan menggunakan stetoskop 
kemudian direkam untuk mendapatkan suatu 
analisis sehingga menghasilkan informasi yang 
bermanfaat  [1]. Saat ini, sistem kesehatan 
pernafasan telah memanfaatkan metode machine 
learning untuk melakukan klasifikasi penyakit 
pernapasan melalui visualisasi suara stetoskop 
yang merupakan informasi grafik bunyi dalam 
rentang waktu dan frekuensi tertentu [2]. 

Proses klasifikasi pernapasan dipengaruhi 
oleh dukungan tubuh dalam mendapatkan 
oksigen yang menghasilkan keadaan normal dan 
abnormal [3]. Keadaan abnormal yang dimaksud 
adalah penyakit asma, bronkitis dan tuberkolosis. 
Penyakit asma memiliki tanda umum suara 
‘mengi’ yang muncul ketika seseorang menarik 

dan menghembuskan nafasnya tetapi dalam 
keadaan saluran napas yang tersempit [4]. 
Penyakit bronkitis diakibatkan peradangan yang 
menyebabkan penyempitan saluran pernapasan 
[5]. Sedangkan penyakit tuberkolosis diakibatkan 
serangan infeksi pada paru-paru. Gejala pada 
penyakit ini adalah demam dan batuk yang tidak 
henti-henti, dan menyebabkan nafsu makan 
menurun. Suara serak berkepanjangan menjadi 
ciri yang paling menonjol [6]. 

Penelitian [7] mengusulkan sistem 
penunjang keputusan penyakit ISPA pada UPTD 
Puskesmas. Sistem yang diusulkan berhasil 
memberikan diagnosa awal serta rekomendasi 
penanganan awal dalam menindak lanjuti 
penyakit ISPA. Penelitian [8] menerapkan 
metode Decision Tree untuk mengklasifikasi 
penyakit ISPA. Berdasarkan data 200 pasien 
diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh 
jenis kelamin terhadap penyakit ISPA. Penelitian 
[9] mengusulkan metode K-Means untuk 
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mengklasifikasi Penyakit ISPA. Berdasarkan 
hasil pengujian pada 3 cluster didapatkan bahwa 
cluster ke 3 memiliki nilai dataset terendah. 
Penelitian [10] mengusulkan algoritma K-Means 
untuk melakukan klasifikasi penyakit paru-paru 
(ISPA). Hasil pengujian 3 cluster menghasilkan 
nilai DBI berturut turut -0.244, -0.250, dan -
0.239. cluster optimal adalah cluster ke 3 karena 
memiliki nilai terendah. Penelitian [11] 
mengusulkan algoritma Fuzzy dan K-Nearest 
Neighbor untuk mengklasifikasi Penyakit ISPA. 
Berdasarkan hasil pengujian, nilai akurasi 
tertinggi sebesar 90%. Penelitian [12] 
mengusulkan untuk mengklasifikasi bunyi paru-
paru tidak normal dan normal menggunakan 
Support Vector Machine dan Discrete Wavelet 
Transform. Hasil akurasi sebesar 60% tetapi 
penelitian terbagi atas dua kelas normal dan 
abnormal. Penelitian [13] mengusulkan sistem 
pendeteksi paru-paru (penyakit ISPA) 
menggunakan naive bayes dengan data suara 
paru-paru. Penelitian ini memiliki kekurangan 
saat proses standarisasi perekaman suara dimana 
data suara ini belum tervalidasi padahal ini adalah 
hal yang sangat penting. 

Berdasarkan beberapa penelitian tentang 
penyakit pernapasan, rata rata menggunakan 
metode statistik. Maka, kami akan menerapkan 
algoritma Support Vector Machine untuk 
mengklasifikasi masalah pernapasan lebih dari 
dua kelas yaitu asma, bronkitis dan tuberkolosis. 
Pemilihan algoritma Support Vector Machine 
didasarkan pada keberhasilan mengklasifikasi 
suara paru-paru dengan dua kelas dan keunggulan 
dalam proses generalisasi dengan meminimalkan 
terjadinya salah prediksi dan estimasi parameter 
agar ditemukan hyperplane yang terbaik untuk 
memisahkan kelas. 

II. LANDASAN TEORI 

A. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah suatu proses penilaian 
objek data berdasarkan inputan data kedalam 
kelas tertentu [14]. Dimana tujuannya adalah 
untuk mendapatkan prediksi suatu kelas 

berdasarkan obyek kelas tersebut yang tidak 
diketahui karakternya [15]. 

B. Support Vector Machine 

Pada dasarnya Metode SVM merupakan 
proses klasifikasi berbentuk linear, dimana pada 
pengembangan metode ini juga mampu 
menyelasaikan masalah-masalah yang berbentuk 
non linear. SVM akan melakukan hyperlane 
dimana hal ini berarti membuat margin antar 
kelas data menjadi maksimal [16]–[18]. 

Gambar 1. Konsep Support Vector Machine. 

C. Pengukuran Kinerja 

Perhitungan nilai akurasi klasifikasi 
diperoleh dengan menggunakan matriks konfusi 
berikut [19], [20]: 

 
Tabel 1. Matriks Konfusi 

Aktual 
Prediksi 

1 2 3 4 

1 T0 F01 F02 F03 

2 F10 T1 F12 F13 

3 F20 F21 T2 F23 

4 F30 F31 F32 T3 
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III. METODE 

Tahapan penelitian terbagi atas beberapa 
tahap, dimana setiap tahap saling memiliki 
keterkaitan. Keseluruhan Tahapan dilihat gambar 
2 berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

A. Identifikasi Masalah dan Studi Literatur 

Tahap pertama yang dilakukan dalam 
paper ini adalah mengidentifikasi masalah 
berdasarkan studi literatur yang telah dibaca. 
Pengumpulan informasi yang dibaca berdasarkan 
jurnal-jurnal yang memiliki keterkaitan mengenai 
topik yang telah dipilih yaitu mengenali jenis 
penyakit pernafasan berdasarkan Visualisasi 
suara stetoskop, dari hasil bacaan tersebut maka 
peneliti akhirnya membuat use case mengenai 
alur proses penelitian. 

B. Analisis Kebutuhan 

Setelah melewati tahapan identifikasi 
masalah dan studi literatur maka proses 
selanjutnya adalah analisis kebutuhan, dimana 
pada tahapan ini, peniliti melakukan analisa 
terhadap kebutuhan mengenai topik yang dipilih 
yaitu mendeteksi penyakit pernafasan 
berdasarkan Visualisasi suara stetoskop. 

C. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada tahapan ini, pasien akan diperiksa 
menggunakan stetoskop digital yang memiliki 
colokan jack audio. Fleksibilatas pemeriksaan 
stetoskop yang tersambung jack audio tersebut 
akan disambungkan ke hp android untuk 
mendapatkan rekaman suara. Suara yang telah 

direkam dilakukan pemotongan durasi waktu 
agar keseluruhan data suara seimbang. Data suara 
terdiri atas 15 data suara per kelas dimana pada 
penelitian ini menggunakan 4 kelas, berarti 
jumlah suara yang digunakan adalah sebanyak 60 
suara. 

D. Perancangan Sistem 

Tahap awal yang akan dilakukan yaitu 
Input Data, yang dimaksud data pada paper ini 
yaitu data Visualisasi suara suatu rekaman 
stetoskop digital. Kemudian melewati tahap 
prepocessing data suara tersebut kemudian 
dirubah menjadi gambar grafik suara. Selanjutnya 
data kemudian dipisahkan kedalam dua bagian 
yakni data pelatihan dan data pengujian. Data 
latih akan melewati tahap klasifikasi dan hasil 
klsifikasi akan digunakan untuk melakukan 
tahapan prediksi, data pengujian digunakan pada 
proses pengujian pada data latih yang telah 
dimasukkan. Setelah melewati tahapan tersebut 
maka hasil klasifikasi akan keluar. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam paper ini, data suara stetoskop 
digital diklasifikasi menggunakan metode support 
vector machine untuk menghasilkan diagnosa 
jenis penyakit pernapasan yang dialami oleh 
pasien. Jumlah data digunakan pada penelitian ini 
adalah 30 data suara pasien, dimana jumlah data 
tersebut terbagi kedalam 4 kelas penyakit yaitu 
asma,bronkitis, tuberkolosis dan 
normal.

 
Gambar 3. Use Case Diagram 
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1.2.2 Use Case Diagram 
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Tampilan awal aplikasi ini digunakan 
untuk melakukan pengimputan username dan 
password yang telah diregistrasi pada sistem 
seperti terlihat gambar 4 berikut. Setelah 
username dan password terisi, kemudian klik 
tombol login. Jika muncul pesan ‘berhasil’ seperti 
pada gambar 5 maka akan masuk kehalaman 
utama aplikasi. 

 

 

Gambar 4. Halaman Login Aplikasi 
 

 

Gambar 5. Tampilan sukses login 
 

Halaman utama digunakan untuk 
memasukkan dataset suara dengan mengklik 
tombol masukkan suara seperti gambar 6 dan 7. 
Setelah dataset diinput akan muncul tampilan 
visual MFCC, Spectrogram, dan Spectral 
Centroid seperti terlihat pada gambar 8, 9, 10. 

 

 

Gambar 6. Halaman Utama 
 

 

Gambar 7. Masukkan suara 
 

 

Gambar 8. Tampilan MFCC 
 

 

Gambar 9. Tampilan Tampilan Spectrogram 
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Gambar 10. Tampilan Visual Centriod 
 

Selanjutnya, proses klasifikasi 
menggunakan metode Support Vector Machine. 
Bahasa pemprograman python digunakan untuk 
memperoleh hasil klasifikasi. Gambar 12 
merupakan hasil akurasi dari klasifikasi 
menggunakan metode Support Vector Machine. 
Pengukuran keberhasilan kinerja metode pada 
penelitian ini didasari pada tingkat akurasi. 
Berdasarkan gambar 8, akurasi metode Support 
Vector machine sebesar 46.37%. Jika 
dibandingkan dengan nilai akurasi pada 
penelitian sebelumnya, hasil ini berhasil 
memberikan kinerja yang lebih baik karena 
penelitian ini telah berhasil mengklasifikasi 
penyakit pernapasan secara multiclass. Berbeda 
pada penelitian sebelumnya yang hanya berhasil 
mengklasifikasi du akelas. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Akurasi Model 
 

 

Gambar 12. Tampilan Hasil Akurasi 

V. SIMPULAN 

Penelitian ini mengusulkan metode 
Support Vector Machine untuk mengklasifikasi 
penyakit pernapasan menggunakan visualisasi 
suara. Pengambilan data menggunakan stetoskop 
digital yang memiliki port jack audio yang akan 
disambungkan ke smartphone android untuk 
mendapatkan rekaman suara. Hasil yang 
didapatkan mengemukakan bahwa metode 
Support Vector Machine yang diusulkan berhasil 
dalam mengklasifikasi penyakit pernapasan. 
Hasil kinerja metode Support Vector Machine 
menunjukkan akurasi yang cukup baik dengan 
nilai sebesar 46.37%. Namun pada penelitian ini 
ditemukan bahwa kinerja metode Support Vector 
Machine dipengaruhi oleh jumlah kelas. 
Kedepannya kami akan menyelidiki untuk 
meningkatkan kinerja dari metode Support 
Vector Machine ketika multi kelas dengan jumlah 
data yang lebih besar. 
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